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PENDAHULUAN
Potensi individu bisa dij iki melalui dan i Secara
kodrati, setiap makhluk i i i dan yang

terdapat dalam dirinya (inheren). Fakta tersebut menjadi perbaikan bahwa untuk
mengubah peradaban bangsa harus diasah dan distimulasi dari luar. Oleh karena itu,
guna mencapai Indonesia yang berdaya saing tinggi. diperlukan kebijakan pembangunan
yang menempatkan pendidikan sebagai investasi )angka panjang dalam pengembangan
SDM (Danugroho 2022). Pada i
yang ial terhadap dan potensi lokal yang memperkaya
keragaman dalam ranah pendidikan nasional (Zein, 2021). Begitu krusial mengenai
pendidikan maka pemerintah sebagai subjek utama dalam memperbaiki taraf pendidikan
mengeluarkan wacana tertulis melalui UU No.20 Tahun 2003, yang mengemukakan
bahwasanya:
*Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belsjer
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara akif mmgembsngkm potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spintual
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampdan yang diperfukan ulnnya masyarakat,
bangsa dan negara.” (Presiden Republik Indonesia, 2003).
tersebut i idikan menjadi aspek yang
memiliki potensial dan penting secara esensial. Hal tersebut mempertimbangkan peran
pendidikan bukan hanya mengejar nilai dan gelar, tapi lebih memprioritaskan kepada

sarana karakter,

taraf hidup, dan mengubah dunia menjadi lebih baik. Konteks pendidikan terikat dengan
banyak lingkup jalur yang ada baik formal dan
informal (keluarga).

Tingkatan il erat kai dengan vertikal yang terjalin antara
pendidik dan pesena didik. Guru mengajar sedangkan siswa belajar menuju satu tujuan
yang sama, yakni citra diri bisa dip melalui

‘" hari yang di lingkungan sekolah. Sekolah hadir untuk

mengqawamaﬂcan bahwa edukasi dalam perbaikan pengetahuan dan sikap bisa
didapatkan dengan mudah. Akan tetapi, hal tersebut berlaku apabila semuanya bersatu
padu untuk membangun hubungan kejiwaan dalam arti saling membutuhkan dalam

i edukasi. Inilah seorang pendidik dalam menyampaikan
materi pelajaran, konsep dan kepada murid, siswa secara aktif
ima teori yang ikan. Dengan demikian, kedua hal tersebut dipandan
sebagai proses ji i (Inah, 2013). Salah satu
pembelajaran wajib dalam rangka i tujuan untuk jari seluruh ilmu
yakni bahasa k bahasa ia (Zuchdi, 2008).
bahasa ia menjadi dasar ft dalam rangka

dunia cakrawala intelektual siswa menjadi lebih produktll (barplkrr dan bermarasa)
Keterampilan literasi menjadi indikator
seluruh Indonesia (Kemendikbudristek, 2022). Cakupan maras| menjadi pokok penung
dalam kehidupan karena kegiatan literasi tidak sekadar mencakup reseptif dan produktif.
Namun, juga literasi literasi it literasi politik. literasi berpikir
kritis, serta kesadaran temadap konteks sosial sekitarnya (Mardliyah, 2019). Dengan
demiki literasi yang banyak bidang menjadi poin plus dalam rangka
men]adlka\ siswa mampu berkreasi dalam belajar mengenai tiga ranah, yakni

dan tersebut  sebaiknya
diaplikasikan, jangan sampai tujuan tersebut hanya ada dalam angan-angan semata
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VCT dengan dukungan media audio visual dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
peserta didik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa VCT yang didukung oleh
audio visual memiliki dampak yang lebih positif terhadap pembelajaran siswa
dibandingkan dengan VCT tanpa dukungan media tersebut.

Model ifikasi nilai dalam
pendidikan nilai di mana siswa diberi pembelajaran untuk mengenali, memilih,
menganalisis, membuat keputusan, dan mengadopsi sikap terhadap value (nilai) yang
mereka yakini (Zuchdi, 2008). Pendekatan ini didasarkan pada teori belayar kognitif,

siswa berpikir st pada setiap
mnapnya (Ekasan 2017) Dalam metode ini, siswa dipandu untuk mengkaji nilai-nilai
il iskusi, dlalog dan presentasi. Pendekawn ini

Jadi, model VCT menjadi solusi dari bagaimana siswa seharusnya bersmap dan
aktif menyampaikan gagasan tanpa merasa kurang percaya diri (insecure) bahwa
tanggapannya salah. Dalam hal ini, guru udak membatasi pendapat siswa tetapi lebih
kepada dan Hal ini menjadi semakin

i Sit K dihargai sehingga kepercayaan diri dalam diri siswa
menjadi positif. Pendapat tersebut sesuai dengan teori Siswinarti (2019) yang
menyatakan bahwa VCT memiliki beberapa keunggulan seperti berpusat pada siswa,
memiliki beberapa tingkatan dalam pelaksanaannya, dan VCT dengan kombinasi media
lebih dalam kepada siswa.

Model Value Clanfication Technigue dapat melatih siswa dalam memilih dalam
memutuskan sesuatu, menghargai pendapat teman sejawat, dan berbuat dengan
bijaksana sesuai dengan keputusan yang diambil. Hal mendasar lainnya, siswa dapat
bekerja sama melakukan diskusi dengan kelompoknya. Tujuan inti dari model VCT ini
menyasar agar nilai (value) yang ada dalam diri siswa menjadl terpam sehingga bisa
berpengaruh terhadap hasil Individu di aktivitas
belajar apabila terjadi perubahan perilaku. Tingkah laku yang dimaksud mencakup
kognitif. psikomotorik, dan afektif (Setiawati, 2018).

Hasil belajar bahasa Indonesia tidak mesti berkaitan dengan aspek nmeleklual
semata. Siswa sudah bagi diri
sendiri. Indikasi tersebut menjadi berhasil karena pada haklkamya bela;ar bahasa adalah
untuk belajar (Zuchdi, 2008). Di samping belajar mengenai kaidah kebahasaan dan
ke(erampalan berbahasa (teks), juga penting untuk mengaitkan ajaran nilai dalam

karena nilai-nilai 1 yang dapat membantu membentuk
karakter dan etika individu dalam berkomunikasi dan bertindak. Dengan
menginternalisasi nilai-nilai tersebut, peserta didik dapat memiliki akhlakul karimah dalam
berinteraksi dengan orang sekitar dan dapat menghadapi berbagai situasi dalam
kehidupan sehari-hari.

Model VCT sangat sesuai untuk dalam j bahasa
terutama dalam mengamati dan menganalisis fenomena menarik (kontroversial) seperti
teks LHO. Teks laporan pengamatan meml-kl peran penting sebagai pintu gerbang
pengetahuan karena isinya dari suatu objektif.
Jenis leks ini menguraikan secara umum atau melaporkan hasil pengamatan dengan

i berbagai hal kriteria tertentu, sehingga sering disebut
sebagai teks klasifikasi. Salah satu ciri utama dari teks laporan hasil observasi adalah
faktualitas, di mana informasi yang disajikan didasarkan pada fakta yang ada (Nasution,
Nurbati, & Arfannudin, 2021).

Dalam menerapkan model VCT, peserta didik memiliki kesempatan untuk
memahami signifikansi nilai-nilai yang mereka anut, menjamkan mereka peserta didik
yang menmiliki tentang itas. Model VCT
dapat diintegrasikan dengan berbagai media j juan sebagai
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efektif dalam menyampaikan pesan kepada peserta didik (Wulandari & Kurniawan,
2023). Salah satu contoh media digital adalah padiet, yang merupakan plalform

berbentuk aplikasi dan situs web mirip blog, yang dalam proses
Padle( digunakan untuk beragam seperti mer i tugas,
belajar, dan atau ima materi ajar (Siskaliani. Jeranah, &

Ramadhana, 2020).
VCT dengan bantuan padiet menjadi sumber inspirasi _yang menarik. Kaduanya

menjadi solusi yang interaktif bagi guru dalam tujuan
karena berpusat pada diri peserta didik. Dalam nmpismemmmya kasus dilematis
disajikan melalui padlet tahapan model VCT.
SIMPULAN
i ini bahwa model i VCT dengan

bantuan teknologi padlel rnembankan dampak posmf yang sagmﬁkan pada pencapaian
hasil belajar siswa. p model

VCT dengan duki padiet secara signif i hasil belajar

siswa dalam materi teks laporan hasil observasi di kelas VIIl SMPN 5 Pamekasan. Nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0.05. menandakan penolakan terhadap (Ho) dan penerimaan
(Ha).
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